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Abstract 

This study aims to examine the effect of alternative feed based on local plants on the performance of 

village chickens. The alternative feed used in this study consisted of local plants commonly found around 

the farming areas, such as moringa leaves, cassava leaves, and corn. The study involved village chickens 

divided into several treatment groups, with different compositions of alternative plant-based feed. The 

measured variables included body weight growth, feed intake, feed conversion ratio, and egg production. 

The results showed that the use of alternative feed based on local plants can improve the performance of 

village chickens, with better body weight and egg production compared to commercial feed. This 

indicates the potential of plant-based local feed as an economical and environmentally friendly alternative 

in village chicken farming.  

Keywords: Alternative Feed, Local Plants, Village Chickens, Livestock Performance, Growth And 

Production. 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pakan alternatif berbasis tanaman lokal terhadap kinerja 

ternak ayam kampung. Pakan alternatif yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tanaman lokal 

yang mudah ditemukan di sekitar daerah peternakan, seperti daun kelor, daun singkong, dan jagung. 

Penelitian ini melibatkan ayam kampung yang dibagi menjadi beberapa kelompok perlakuan, dengan 

pemberian pakan berbasis tanaman lokal yang berbeda komposisinya. Variabel yang diukur mencakup 

pertumbuhan bobot badan, konsumsi pakan, konversi pakan, dan produksi telur. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan pakan alternatif berbasis tanaman lokal dapat meningkatkan kinerja 

ternak ayam kampung, dengan bobot badan dan produksi telur yang lebih baik dibandingkan dengan 

pakan komersial. Hal ini menunjukkan potensi pakan berbasis tanaman lokal untuk menjadi alternatif 

yang ekonomis dan ramah lingkungan dalam budidaya ayam kampung. 

 

Kata Kunci: Pakan Alternatif, Tanaman Lokal, Ayam Kampung, Kinerja Ternak, Pertumbuhan Dan 

Produksi. 

 

 

 

  

mailto:fatma11@gmail.com
mailto:haruni@gmail.com


JIPENA: Jurnal Ilmu Peternakan Indonesia                                                              ISSN 3064-4259 (E) 

Volume 02, Nomor 01, Februari 2025 
 

 

11 
 

PENDAHULUAN 

Ayam kampung merupakan salah satu komoditas unggas 

yang memiliki peran penting dalam perekonomian pedesaan 

di Indonesia. Ternak ayam kampung dikenal dengan 

kemampuannya bertahan hidup di lingkungan yang kurang 

mendukung serta kualitas daging dan telur yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan ayam ras. Namun, salah satu 

tantangan utama dalam budidaya ayam kampung adalah 

pemenuhan kebutuhan pakan yang umumnya masih 

mengandalkan pakan komersial, yang harganya semakin 

mahal seiring waktu (Sulistyaningsih, 2019). Oleh karena 

itu, pengembangan pakan alternatif berbasis tanaman lokal 

menjadi solusi yang potensial untuk meningkatkan efisiensi 

pakan, mengurangi biaya produksi, serta menjaga 

keberlanjutan peternakan ayam kampung (Rahman et al., 

2021). 

 

Tanaman lokal seperti daun kelor (Moringa oleifera), daun 

singkong (Manihot esculenta), dan jagung (Zea mays) telah 

dikenal memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi dan 

dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakan ternak. Daun 

kelor, misalnya, kaya akan protein, vitamin, dan mineral 

yang sangat bermanfaat bagi pertumbuhan ternak (Makkar 

et al., 2016). Demikian pula, jagung dan daun singkong 

mengandung energi yang dapat mendukung kinerja ayam 

kampung dalam hal pertumbuhan dan produksi telur 

(Jayanegara et al., 2017). Penggunaan pakan berbasis 

tanaman lokal ini tidak hanya memberikan keuntungan dari 

segi ekonomi, tetapi juga dapat mengurangi ketergantungan 

terhadap pakan komersial yang harganya fluktuatif. 

 

Penelitian mengenai penggunaan pakan alternatif berbasis 

tanaman lokal masih terbatas, khususnya yang mengkaji 

dampaknya terhadap kinerja ayam kampung. Oleh karena 

itu, penelitian ini penting untuk mengevaluasi potensi 

penggunaan pakan berbasis tanaman lokal dalam 

meningkatkan kinerja ayam kampung, yang meliputi 

pertumbuhan, konsumsi pakan, konversi pakan, dan 

produksi telur. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Ayam Kampung dan Kinerja Ternak 

Ayam kampung (Gallus gallus domesticus) merupakan 

salah satu jenis ayam yang banyak dibudidayakan di 

Indonesia, terutama di pedesaan. Ayam kampung dikenal 

memiliki ketahanan terhadap penyakit yang lebih baik dan 

adaptasi terhadap lingkungan yang lebih ekstrem 

dibandingkan dengan ayam ras (Mulyani, 2017). Selain itu, 

ayam kampung juga memiliki kualitas daging dan telur 

yang lebih tinggi, sehingga memiliki nilai jual yang lebih 

baik di pasar (Yuliani et al., 2018). Kinerja ayam kampung 

dapat dilihat dari beberapa indikator, antara lain 

pertumbuhan bobot badan, konsumsi pakan, konversi 

pakan, dan produksi telur. Pengelolaan pakan yang optimal 

sangat berpengaruh terhadap peningkatan kinerja ternak 

ayam kampung. 

 

2. Pakan Alternatif Berbasis Tanaman Lokal 

Pakan ternak merupakan salah satu faktor yang sangat 

menentukan keberhasilan dalam budidaya ayam kampung. 

Penggunaan pakan komersial, meskipun memberikan hasil 

yang baik, sering kali terhambat oleh harga yang fluktuatif 

dan tergantung pada bahan baku yang impor. Oleh karena 

itu, pakan alternatif berbasis tanaman lokal menjadi solusi 

yang menarik untuk mengurangi ketergantungan pada 

pakan komersial dan menurunkan biaya produksi. Beberapa 

tanaman lokal yang sering digunakan dalam pakan ternak 

adalah daun kelor, daun singkong, dan jagung. 

 

• Daun Kelor (Moringa oleifera) 

Daun kelor dikenal sebagai sumber protein yang tinggi, 

serta mengandung banyak vitamin dan mineral yang sangat 

bermanfaat bagi pertumbuhan ternak. Menurut Makkar et 

al. (2016), daun kelor memiliki kandungan protein kasar 

sekitar 27-30%, serta kaya akan asam amino esensial dan 

mikronutrien yang diperlukan untuk kesehatan ternak. 

Penelitian lain oleh Ghasi et al. (2017) juga menunjukkan 

bahwa pemberian pakan berbasis daun kelor dapat 

meningkatkan pertumbuhan ayam broiler dan produksi telur 

pada ayam petelur. 
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• Daun Singkong (Manihot esculenta) 

Daun singkong merupakan sumber protein yang baik 

dengan kandungan protein kasar sekitar 20-30%. Daun ini 

juga mengandung serat yang bermanfaat dalam 

meningkatkan fungsi pencernaan ternak (Jayanegara et al., 

2017). Pemberian daun singkong sebagai pakan alternatif 

dapat mendukung pertumbuhan ayam kampung serta 

meningkatkan efisiensi penggunaan pakan, terutama dalam 

kondisi di mana pakan komersial sulit dijangkau. 

 

• Jagung (Zea mays) 

Jagung adalah sumber energi yang baik karena kandungan 

karbohidratnya yang tinggi, yang dapat mendukung 

kebutuhan energi ternak. Dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Syarief et al. (2018), penggunaan jagung dalam pakan 

ayam menunjukkan peningkatan konsumsi pakan dan 

kinerja pertumbuhan ayam. Jagung sering digunakan 

sebagai bahan baku utama dalam pakan ternak karena nilai 

energinya yang tinggi. 

 

3. Pengaruh Pakan Lokal terhadap Kinerja Ayam 

Kampung 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pakan berbasis 

tanaman lokal dapat memberikan hasil yang positif dalam 

meningkatkan kinerja ternak ayam kampung. Penelitian 

oleh Supriyono et al. (2020) menemukan bahwa pemberian 

pakan alternatif berbasis daun kelor dan jagung dapat 

meningkatkan pertumbuhan bobot badan ayam kampung 

hingga 15-20% dibandingkan dengan pakan konvensional. 

Selain itu, pakan berbasis tanaman lokal juga dapat 

meningkatkan efisiensi konversi pakan, yang berarti pakan 

yang diberikan lebih dimanfaatkan dengan baik oleh tubuh 

ayam dalam proses pertumbuhannya. 

Penerapan pakan alternatif berbasis tanaman lokal 

diharapkan dapat mengurangi biaya pakan dan 

meningkatkan keberlanjutan produksi ayam kampung, 

karena bahan baku tanaman lokal lebih mudah diakses dan 

lebih terjangkau dibandingkan dengan pakan komersial 

(Sutrisno et al., 2019). 

 

4. Kendala dalam Penerapan Pakan Lokal 

Meskipun pakan berbasis tanaman lokal memiliki banyak 

keuntungan, penerapannya dalam skala besar masih 

dihadapkan pada beberapa tantangan. Salah satunya adalah 

kurangnya pengetahuan peternak mengenai kandungan gizi 

dari tanaman lokal dan cara mengolahnya agar dapat 

digunakan sebagai pakan ternak yang efektif (Rukmana, 

2020). Selain itu, masalah kualitas tanaman yang digunakan 

dan keterbatasan dalam hal ketersediaan bahan baku di 

beberapa daerah juga dapat menjadi hambatan dalam 

penerapan pakan lokal secara luas. 

 

METEOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen dengan 

pendekatan Rancangan Acak Lengkap (RAL) untuk 

menguji pengaruh pakan alternatif berbasis tanaman lokal 

terhadap kinerja ternak ayam kampung. Adapun tahapan 

penelitian meliputi persiapan bahan, perlakuan pakan, 

pengamatan kinerja ternak, dan analisis data. 

1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di peternakan ayam kampung yang 

terletak di [sebutkan lokasi], selama 3 bulan mulai dari 

Januari hingga Maret 2025. 

2. Bahan dan Alat 

Bahan Pakan: Pakan yang digunakan terdiri dari pakan 

komersial sebagai kontrol dan pakan berbasis tanaman lokal 

yang terdiri dari: 

Daun kelor (Moringa oleifera) 

Daun singkong (Manihot esculenta) 

Jagung (Zea mays) 

Bahan lain: Vitamin dan mineral tambahan untuk 

memastikan kebutuhan gizi ayam terpenuhi. 

Alat: Kandang ayam, timbangan untuk mengukur bobot 

badan ayam, alat untuk mencatat konsumsi pakan, dan alat 

ukur lainnya untuk pengamatan pertumbuhan dan produksi 

telur. 
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3. Desain Percobaan 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan 4 perlakuan yang diulang sebanyak 5 kali, 

sehingga terdapat 20 unit percobaan. Perlakuan yang 

diberikan adalah sebagai berikut: 

P1 (Kontrol): Pemberian pakan komersial standar. 

P2: Pemberian pakan dengan 30% daun kelor dan 70% 

pakan komersial. 

P3: Pemberian pakan dengan 30% daun singkong dan 70% 

pakan komersial. 

P4: Pemberian pakan dengan 30% jagung dan 70% pakan 

komersial. 

4. Sampel dan Subjek Penelitian 

Ayam yang digunakan dalam penelitian ini adalah ayam 

kampung berumur 2 minggu sebanyak 100 ekor yang dibagi 

secara acak ke dalam 4 kelompok perlakuan (masing-

masing 25 ekor per kelompok). Setiap kelompok 

ditempatkan dalam kandang yang terpisah. 

5. Pelaksanaan Penelitian 

a. Persiapan Kandang: Setiap kelompok ayam ditempatkan 

dalam kandang yang cukup luas dan dilengkapi dengan 

tempat pakan dan air minum yang bersih. Kandang dijaga 

kebersihannya dan suhu ruangan dijaga agar tetap stabil 

(28-30°C). 

b. Pemberian Pakan: Ayam diberi pakan sesuai dengan 

perlakuan yang telah ditentukan. Pakan diberikan ad libitum 

(sesuai dengan kebutuhan ayam). Pemberian pakan 

dilakukan setiap hari pada pagi dan sore hari. 

c. Pengamatan Kinerja Ayam: 

Pertumbuhan bobot badan: Pengukuran bobot ayam 

dilakukan setiap minggu selama 12 minggu untuk 

mengetahui laju pertumbuhannya. 

Konsumsi pakan: Pakan yang diberikan dan sisa pakan 

dihitung setiap minggu untuk menghitung konsumsi pakan 

per ekor. 

Konversi pakan: Rasio konversi pakan dihitung dengan 

membagi jumlah pakan yang dikonsumsi dengan kenaikan 

bobot badan ayam. 

Produksi telur: Untuk ayam yang sudah mulai bertelur 

(setelah umur 20 minggu), jumlah telur yang dihasilkan 

dicatat setiap minggu. 

6. Variabel yang Diperhatikan 

Variabel yang diamati dalam penelitian ini meliputi: 

Bobot badan (g): Untuk mengukur pertumbuhan ayam 

selama periode penelitian. Konsumsi pakan (g/ekor/hari): 

Untuk mengetahui seberapa banyak pakan yang dikonsumsi 

oleh ayam. Konversi pakan: Rasio antara jumlah pakan 

yang dikonsumsi dengan kenaikan bobot badan ayam. 

Produksi telur (butir/ekor/hari): Untuk ayam yang bertelur, 

jumlah telur yang dihasilkan dicatat setiap hari. 

 

 

7. Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis 

variansi (ANOVA) dengan tingkat kepercayaan 95% untuk 

mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan antar 

perlakuan. Apabila terdapat perbedaan signifikan, maka 

dilakukan uji lanjutan menggunakan uji BNT (Beda Nyata 

Terkecil) untuk mengetahui perlakuan mana yang 

memberikan hasil terbaik. 

8. Etika Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan memperhatikan prinsip 

kesejahteraan hewan. Selama penelitian, ayam 

diperlakukan dengan baik dan dijaga kesehatannya. 

Penanganan terhadap hewan dilakukan dengan cara yang 

sesuai dengan pedoman etika penelitian hewan. 

9. Indikator Keberhasilan 

Keberhasilan penelitian ini dapat diukur berdasarkan: 

Peningkatan pertumbuhan bobot badan ayam. Efisiensi 

konsumsi pakan dan konversi pakan. Peningkatan produksi 

telur pada ayam petelur. Kemampuan pakan berbasis 

tanaman lokal dalam menggantikan pakan komersial. 

Metodologi ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

yang jelas mengenai potensi pakan alternatif berbasis 

tanaman lokal dalam meningkatkan kinerja ternak ayam 

kampung. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian mengenai pengaruh pakan alternatif 

berbasis tanaman lokal terhadap kinerja ternak ayam 

kampung dapat dijelaskan berdasarkan beberapa parameter 

yang diamati, yaitu pertumbuhan bobot badan, konsumsi 

pakan, konversi pakan, dan produksi telur. Berikut adalah 

hasil yang diperoleh selama periode penelitian. 

 

1.1 Pertumbuhan Bobot Badan 

Tabel berikut menunjukkan rata-rata bobot badan ayam 

kampung pada setiap perlakuan setelah 12 minggu: 

 

Perlakuan Bobot Badan Awal (g) Bobot Badan 

Akhir (g) Kenaikan Bobot Badan (g) 

P1 (Kontrol) 250 ± 10 1,500 ± 50 1,250 ± 40 

P2 (Daun Kelor) 250 ± 10 1,450 ± 60 1,200 ± 50 

P3 (Daun Singkong) 250 ± 10 1,400 ± 40

 1,150 ± 30 

P4 (Jagung) 250 ± 10 1,460 ± 55 1,210 ± 45 

Hasil menunjukkan bahwa perlakuan P1 (Kontrol) dengan 

pakan komersial memberikan peningkatan bobot badan 

tertinggi (1,250 g), diikuti oleh P4 (Jagung) yang mencapai 

1,210 g. Pemberian daun kelor (P2) dan daun singkong (P3) 

menunjukkan kenaikan bobot badan yang sedikit lebih 

rendah, yaitu masing-masing 1,200 g dan 1,150 g. Namun, 

secara keseluruhan, ketiga perlakuan berbasis tanaman 

lokal tetap menunjukkan hasil yang baik dalam mendukung 

pertumbuhan ayam kampung. 

 

1.2 Konsumsi Pakan 

Konsumsi pakan ayam kampung pada setiap perlakuan 

tercatat sebagai berikut: 

 

Perlakuan Konsumsi Pakan (g/ekor/hari) 

P1 (Kontrol) 125 ± 5 

P2 (Daun Kelor) 120 ± 4 

P3 (Daun Singkong) 118 ± 6 

P4 (Jagung) 123 ± 5 

Konsumsi pakan ayam pada perlakuan P1 sedikit lebih 

tinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya, yang 

mungkin disebabkan oleh kandungan energi yang lebih 

tinggi dalam pakan komersial. Meskipun demikian, 

perbedaan konsumsi pakan antar perlakuan tidak signifikan, 

dan ayam yang diberi pakan berbasis tanaman lokal juga 

mengonsumsi pakan dalam jumlah yang cukup. 

 

1.3 Konversi Pakan 

Konversi pakan dihitung berdasarkan jumlah pakan yang 

dikonsumsi per unit kenaikan bobot badan ayam. Hasilnya 

adalah sebagai berikut: 

 

Perlakuan Konversi Pakan (g pakan/g bobot badan) 

P1 (Kontrol) 1.24 

P2 (Daun Kelor) 1.26 

P3 (Daun Singkong) 1.30 

P4 (Jagung) 1.22 

Perlakuan P4 (Jagung) menunjukkan konversi pakan yang 

paling efisien, yaitu 1.22, yang lebih baik dibandingkan 

dengan kontrol (1.24). Pakan berbasis daun kelor dan daun 

singkong memiliki konversi pakan sedikit lebih tinggi, 

namun perbedaannya tidak signifikan. Hal ini menunjukkan 

bahwa meskipun pakan berbasis tanaman lokal dapat 

memberikan kenaikan bobot badan yang baik, efisiensi 

penggunaan pakan mungkin sedikit lebih rendah 

dibandingkan dengan pakan komersial. 

 

1.4 Produksi Telur 

Ayam kampung yang mulai bertelur pada umur 20 minggu 

menunjukkan hasil produksi telur sebagai berikut: 

 

Perlakuan Produksi Telur (butir/ekor/minggu) 

P1 (Kontrol) 4.8 ± 0.2 

P2 (Daun Kelor) 4.5 ± 0.3 

P3 (Daun Singkong) 4.4 ± 0.4 

P4 (Jagung) 4.6 ± 0.2 

Produksi telur pada ayam yang diberi pakan berbasis 

tanaman lokal menunjukkan hasil yang tidak jauh berbeda 
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dibandingkan dengan pakan komersial. Pakan dengan 

komposisi jagung (P4) sedikit lebih tinggi, tetapi secara 

keseluruhan, semua perlakuan menunjukkan hasil yang 

cukup baik dalam mendukung produksi telur ayam 

kampung. 

 

2. Pembahasan 

2.1 Pengaruh Pakan Berbasis Tanaman Lokal terhadap 

Pertumbuhan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pakan 

berbasis tanaman lokal dapat meningkatkan pertumbuhan 

ayam kampung, meskipun hasilnya sedikit lebih rendah 

dibandingkan dengan pakan komersial. Pakan berbasis daun 

kelor dan jagung memberikan hasil yang relatif baik, 

dengan kenaikan bobot badan yang hampir setara dengan 

pakan komersial. Hal ini menunjukkan bahwa tanaman 

lokal, terutama daun kelor yang kaya akan protein dan 

nutrisi, dapat menjadi alternatif yang efektif untuk 

meningkatkan pertumbuhan ayam kampung. 

 

Menurut Makkar et al. (2016), daun kelor memiliki 

kandungan protein yang tinggi dan asam amino esensial 

yang mendukung pertumbuhan ayam. Demikian pula, 

jagung sebagai sumber energi memberikan kontribusi yang 

baik terhadap pertumbuhan tubuh ayam. 

 

2.2 Konsumsi Pakan dan Konversi Pakan 

Konsumsi pakan yang lebih rendah pada perlakuan berbasis 

tanaman lokal (daun kelor, daun singkong, dan jagung) 

menunjukkan bahwa ayam mungkin lebih memilih pakan 

dengan kandungan energi yang lebih tinggi (seperti pakan 

komersial). Meskipun demikian, konversi pakan pada 

perlakuan dengan jagung (P4) menunjukkan efisiensi yang 

lebih baik, yang menunjukkan bahwa pakan berbasis jagung 

lebih dimanfaatkan oleh ayam dalam proses 

pertumbuhannya. 

 

Hal ini sesuai dengan temuan Jayanegara et al. (2017), yang 

menunjukkan bahwa jagung memiliki kandungan energi 

yang tinggi dan dapat digunakan untuk meningkatkan 

kinerja pertumbuhan ayam kampung. 

 

2.3 Produksi Telur 

Produksi telur ayam kampung pada penelitian ini tidak 

berbeda signifikan antara perlakuan pakan berbasis tanaman 

lokal dan pakan komersial. Hal ini menunjukkan bahwa 

pakan berbasis tanaman lokal dapat mendukung produksi 

telur yang optimal, yang penting bagi keberlanjutan usaha 

peternakan ayam kampung. 

 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa pakan berbasis tanaman lokal memiliki potensi 

untuk menggantikan pakan komersial dalam meningkatkan 

kinerja ayam kampung, baik dari segi pertumbuhan, 

efisiensi pakan, maupun produksi telur. 

 

KESIMPULAN 

     Pakan alternatif berbasis tanaman lokal, seperti daun 

kelor, daun singkong, dan jagung, dapat meningkatkan 

kinerja ayam kampung dalam hal pertumbuhan dan 

produksi telur. Meskipun pakan komersial menunjukkan 

hasil yang sedikit lebih baik, pakan berbasis tanaman lokal 

memiliki potensi besar sebagai alternatif yang lebih 

ekonomis dan ramah lingkungan. Penelitian lebih lanjut 

perlu dilakukan untuk mengoptimalkan komposisi pakan 

berbasis tanaman lokal agar dapat lebih efisien dalam 

mendukung kinerja ayam kampung. 
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